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FRAKSI SERAT SILASE PELEPAH DAN  BUNGKIL INTI SAWIT (Elaeis 

guineensis)  PADA TINGKATAN PORSENTASE FORMULASI  

YANG BERBEDA 
 

IMAN ZAINUDDIN DAULAY (11581103395) 

Dibimbing oleh Anwar Efendi Harahap dan Rahmi Febriyanti  

INTISARI  

Silase merupakan alternatif dari pengolahan pakan untuk mempermudah 

dalam mengatasi permasalahan ternak. Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh subsitusi bungkil inti sawit dalam fermentasi terhadap fraksi 

serat silase pelepah sawit yang meliputi kandungna neutral detergen fiber (NDF), 

acid detergen fiber (ADF), acid detergen lignin (ADL), sesulosa dan 

hemiselulosa. Penelitian mengunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dengan 4 ulangan yaitu A0 : pelepah sawit  100% + 0 % ; A1: 60 % 

pelepah sawit  + 40% bungkil inti sawit ; A2: 50% pelepah sawit  + 50 % bungkil 

inti sawit; A3: 40% pelepah sawit + 60 % bungkil inti sawit. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa penambahan bungkil inti sawit memberikan pengaruh 

sangat nyata (P<0,01)  menurunkan kandungan neutral detergen fiber (NDF) 

69,96%-57,10%, acid detergen fiber (ADF) 54,99%-47,43%, acid detergen ligni 

(ADL) 17,82%-15,09%, Hemiselulosa  14,96%-9,67%, dan meningkatkan 

selulosa 25,87%-28,10%. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa penambahan 

40% bungkil inti sawit menghasilkan kualitas silase yang baik 

 

            Kata kunci: Pelepah kelepa sawit, bungkil inti sawit, silase, fraksi serat 
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THE FIBER FRACTION OF SILAGE OF PALM LEAVES AND PALM 

KERNEL CAKE (Elaeis guineensis)  IN DIFFERENT FORMULATION 

PORCENTAGE LEVELS 

 

IMAN ZAINUDDIN DAULAY (11581103395) 

Supervised by Anwar Efendi Harahap and Rahmi Febrianti 

 

ABSTRACT 

 

 Silage is an alternative of animal feed processing to ease in overcoming 

livestock problems. The experiment aims to determine the effect of core oil cake 

palm substitution in fermentation of oil palm silage fiber fraction which includes 

neutral detergent fiber (NDF), acid detergent fiber (ADF), acid detergent ligni 

(ADL), sesulose and hemicellulose. The study used a completely randomized 

design (CRD) with 4 treatments and 4 replication that is  A0: 100% palm leaves + 

0% palm kernel cake;  A1: 60% palm leaves + 40% palm kernel cake;  A2: 50% 

palm leaves + 50% palm kernel cake;  A3: 40% palm leaves + 60% palm kernel 

cake. The result of this experiment indicates that the addition of palm kernel cake 

has a very significant effect (P <0.01) reducing the content of neutral detergent 

fiber (NDF) 69.96% - 57.10%, acid detergent fiber (ADF) 54.99%. - 47.43, acid 

detergent ligni (ADL) 17.82% -15.09%, Hemicellulose 14.96% - 9.67%, and 

increase cellulose 25.87% - 28.10%. The conclusion of this research with  

addition of 40% palm kernel cake produce good quality silage 

 

     Key words: Palm leaves, palm kernel cake, silage, fiber fraction 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Salah satu permasalahan dalam usaha peternakan terutama ruminansia 

adalah sulitnya memperoleh hijauan karena banyaknya perubahan fungsi lahan. 

Oleh karena itu perlu adanya alternatif pemanfaatan pakan yang berasal dari 

limbah perkebunan yaitu pelepah kelapa sawit dan bungkil inti sawit. Pelepah 

sawit dan bungkil inti sawit merupakan limbah kelapa sawit dari sisa-sisa hasil 

tanaman kelapa sawit yang tidak termasuk dalam produk utama atau merupakan 

hasil ikutan dari proses pengolahan kelapa sawit baik berupa limbah cair maupun 

limbah padat.  

Provinsi Riau merupakan penghasil kelapa sawit terbesar pertama di 

Indonesia. Data BPS mencatat bahwa luas perkebunan kelapa sawit pada tahun 

2020 adalah 2.537.375 Ha. Kabupaten Rokan Hulu pada Tahun 2019 memiliki 

lahan perkebunan kelapa sawit terbesar yakni 480.655 Ha (BPS Provinsi Riau, 

2020). Provinsi Riau memiliki area perkebunan sawit dengan total lahan mencapai 

25% dari total luas lahan perkebunan sawit yang tersebar di seluruh Indonesia 

(Laili, 2018).  

Tanaman perkebunan ini memiliki potensi agoindustri byproduct berupa 

Pelepah, daun, serat perasan buah dan batang sawit merupakan sumber energi, 

sementara itu bungkil inti sawit dan lumpur sawit sebagai sumber protein yang 

potensial bagi ternak (Elizabeth dan Ginting 2003), biasanya limbah perkebunan 

memiliki kandungan nutrisi yang rendah antara lain protein kasar yang rendah dan 

serat kasar yang tinggi dan berikatan dengan lignin dan silika. Komponen dinding 

sel ini merupakan karbohidrat komplek yang meliputi sebagian besar 

hijauan/pakan serat mencapai 40-80% (Schroeder, 2004). Lignin membentuk 

ikatan komplek dengan selulosa (lignoselulosa) dan hemiselulosa (ligno-

hemiselulosa) yang sulit dicerna oleh enzim mikroba rumen. 

Pelepah kelapa sawit  dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pengganti 

rumput namun memiliki kekurangan yaitu rendahnya kandungan nutrisi dan 

kecernaan yang rendah. Murni dkk., (2008) melaporkan bahwa pelepah kelapa 

sawit memiliki protein kasar berkisar 2,11% dan tingginya kandungan serat kasar 

mencapai 46,75%. Efryantoni (2012) menyatakan tingkat kecernaan bahan kering 
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pelepah kelapa sawit hanya mencapai 45%, sehingga menjadi salah satu faktor 

pembatas penggunaannya sebagai pakan. Dhayani (2018) menyatakan 

perbandingan  komposisi nutrisi, untuk rumput alam protein 8,2%; serat kasar 

31,8%; energi 3,562 (kkal/kg), untuk daun kelapa sawit protein 14,1%; serat kasar 

21,5%; energi 4,461 (kkal/kg), sedangkan untuk pelepah kelapa sawit protein 

3,1%; serat kasar 50,9%, dan energinya 4,841 (kkal/kg). Berdasarkan data di atas 

apabila pelepah kelapa sawit diberikan pada ternak ruminansia perlu 

dikombinasikan dengan bahan pakan yang tinggi kandungan protein kasarnya  

salah satunya bungkil inti sawit 

Bungkil inti sawit (BIS) merupakan turunan dari tanaman sawit yaitu sisa 

dari pengolahan minyak CPO dan bisa digunakan sebagai pengganti konsentrat 

untuk pakan karena masih mengandung nutrisi yang cukup baik,  sebagaimana 

Amri (2006) menjelaskan bungkil inti sawit sebagai bahan pakan mengandung 

15,43% protein kasar; 15,47% serat kasar; 7,71% lemak; 0,83% Ca; 0,86% P dan 

3,79% abu sehingga bungkil inti sawit sangat memungkinkan untuk digunakan 

sebagai pakan yang berpotensi sebagai pelengkap dari pelepah kelapa sawit. 

Namun terlebih dahulu harus dilakukan suatu pengolahan guna mengurangi 

kandungan serat kasar yang juga cukup tinggi. Salah satu pengolahan pakan 

ternak yang dapat digunakan adalah silase. Junaidi (2010) menjelaskan bahwa 

silase merupakan salah satu teknik pengawetan untuk meningkatkan nilai gizi dan 

kualitas dari suatu bahan pakan.  

Berdasarkan hasil penelitian Simanihuruk et al. (2008)  pengolahan silase 

pada pelepah kelapa sawit dapat meningkatkan protein kasar (%) dan menurunkan 

kandungan NDF dan ADF walaupun kecil dengan hasil yaitu PK 4,57%; Neutral 

Detergent Fiber (NDF) 58,73% dan Acid Detergent Fiber (ADF) 37,36%., oleh 

karena itu perlu adanya kajian lebih lanjut proses silase dengan pemanfaatan 

bahan pakan protein tinggi seperti bungkil inti sawit yang ditinjau dari kondisi 

fraksi seratnya. Penelitian ini telah dilakukan dengan judul ”Fraksi Silase 

Pelepah Kelapa Sawit dan Bungkil Inti Sawit Sawit (Elaeis Guineensis)  pada 

Level yang Berbeda” 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fraksi serat silase 

daun pelepah sawit dan bungkil inti sawit pada level yang berbeda 

 

1.3 Mamfaat Penelitian  

 Memberikan informasi bagi peternak bahwa silase daun pelepah sawit dan  

bungkil inti sawit dapat dijadikan pakan  

 

1.4 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah silase daun pelepah sawit 60% + 

bungkil inti sawit 40 % merupakan perlakuan terbaik karena menurunkan 

kandungan ADF, NDF, ADL, dan meningkatkan kandungan selulosa dan 

hemiselulosa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Hijauan  

 Hijauan pakan adalah semua bentuk bahan pakan berasal dari tanaman atau 

rumput termasuk leguminosa baik yang belum dipotong maupun yang dipotong 

dari lahan dalam keadaan segar (Akoso, 1996). Menurut Reksohadiprodjo (1985) 

hijauan pakan adalah segala bahan makanan yang tergolong pakan kasar yang 

berasal dari pemanenan bagian vegetatif tanaman yang berupa bagian hijau yang 

meliputi daun, batang, kemungkinan juga sedikit bercampur bagian generatif, 

utamanya sebagai sumber makanan ternak ruminansia. Menurut Siregar (1994) 

hijauan diartikan sebagai pakan yang mengandung serat kasar atau bahan yang tak 

tercerna yang relatif tinggi. 

Pakan hijauan  bisa diberikan pada ternak dalam dua macam bentuk, yakni 

hijauan segar atau kering. Hijauan segar adalah hijauan yang diberikan dalam 

keadaan masih segar ataupun berupa silase. Hijauan kering bisa berupa 

hay(hijauan yang sengaja dikeringkan) ataupun jerami kering (sisa hasil ikutan 

pertanian yang dikeringkan) (Sudarmono dan Sugeng, 2008) 

 

2.2. Pelepah Sawit 

Satu hektar kelapa sawit diperkirakan dapat menghasilkan pelepah kelapa 

sawit 6400 – 7500 per tahun (Hanafi, 2004). Lebih lanjut Devendra  (1990) 

melaporkan siklus pemangkasan setiap 14 hari, tiap pemangkasan sekitar                                

3 pelepah  daun dengan berat 1 pelepah mencapai 10 kg. Satu ha lahan ditanami 

sekitar  148 pohon sehingga setiap 14 hari akan dihasilkan ± 4.440 kg atau 8.880  

kg/bulan/ha. Untuk lebih jelasnya pelepah sawit dapat dilihat pada Gambar 

dibawah ini 

 

Gambar 2.1:  Pelepah Sawit 
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Pelepah kelapa sawit menghasilkan hijauan segar yang dapat diberikan 

langsung ke ternak baik yang berbentuk segar maupun yang telah diawetkan. 

Beradasarkan Hasil analisis nutrisi  laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas 

Pertanian dan Peternakan  UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2013 menunjukkan 

bahwa daun dan pelepah sawit mengandung 4,73% protein kasar, 36,77% serat 

kasar, 1,99% lemak kasar, 43,45% berat kering dan 7,26% abu. Lebih lanjut 

Febrina (2012) malaporkan bahwa kandungan nutrisi pelepah sawit terdiri dari 

bahan kering 47,02%; protein kasar 6,06%; lemak kasar 1,00%; serat kasar 

34,58%; NDF 67,40% dan hemiselulosa 18,30%. 

 

2.3 Bungkil Inti Sawit 

Bungkil inti kelapa sawit dapat digunakan sebagai pakan, yaitu sebagai 

sumber energi, protein, vitamin, dan mineral (Ketaren, 2008). Menurut Sinurat 

(2012) bungkil inti sawit merupakan hasil samping dari pemerasan daging buah 

inti sawit. Untuk lebih jelasnya bungkil inti sawit dapat dilihat pada Gambar 

dibawah ini 

 

Gambar 2.2 : Bungkil Inti Sawit 

 

Bungkil inti sawit dapat berperan sebagai sumber penguat atau konsentrat 

pada pakan karena nilai nutrisi yang tinggi (Sukria dan Krisnan, 2009). Amri 

(2006) menjelaskan bungkil inti sawit sebagai bahan pakan mengandung 15,43% 

protein kasar; 15,47% serat kasar; 7,71% lemak; 0,83% Ca; 0,86% P dan 3,79% 

abu. Bungkil Inti Sawit memiliki kandungan zat makanan protein kasar 15,14%; 

lemak kasar 6,08%; serat kasar 17,18%; kalsium  0,47%;  posfor 0,72% dan 

BETN 57,80% serta Eenergi Bruto 5088 kkal/kg (Laboratorium Kimia Makanan 

Ternak Fak. Peternakan Universitas Padjajaran, 2005) 
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2.4. Molases 

 Molases adalah cairan kental yang mengandung gula dan mineral 

merupakan hasil ikutan proses pengolahan tebu menjadi gula yang umumnya 

berwana coklat kemerah-merahan dan mengkristal (Sumarsih dkk, 2009). 

Kandungan nutrisi molases yaitu kadar air 23%; bahan kering 77%; protein kasar 

4,2%; lemak kasar 0,2%; serat kasar 7,7%; Ca 0,84%; P 0,09%; BETN 57,1% dan  

abu 0,2% (Sukria dan Rantan, 2009). Pujaningsih, (2006) melaporkan kandungan 

yang terdapat pada molases antara lain 20% air; 3,5% protein; 58% karbohidrat; 

0,80% Ca; 0,10% pospor dan 10,50% bahan mineral lain 

 Molases dapat digunakan sebagai bahan pengawet dalam pembuatan silase 

(Hernaman dkk. 2005). Molases yang mengandung banyak karbohidrat sebagai 

sumber energi dan mineral, baik makro maupun mikro, sehingga dapat memacu 

pertumbuhan mikroba dalam rumen yang mengakibatkan ternak mampu mencerna 

serat kasar (Mushofie dkk., 1989). Molases dapat dilihat pada Gambar 2.3.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.3. Molases 

 

2.5. Silase 

 Silase merupakan pakan yang dihasilkan melalui proses Fermentasi oleh 

Bakteri Asam Laktat (BAL) dengan kadar air yang sangat tinggi dalam keadaan 

anaerob (Bolsen, 1993). Silase yang terbentuk karena proses fermentasi dapat 

disimpan untuk jangka waktu yang lama tanpa banyak menguragi kandungan 

nutrisinya dari bahan bakunya (Mc Donald et al., 2002). Tujuan pembuatan silase 

adalah sebagai salah satu alternatif untuk mengawetkan pakan segar sehingga 
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kandungan nutrisi yang ada dalam pakan tersebut tidak hilang atau dapat 

dipertahankan, sehingga pembuatan tidak tergantung pada musim ( Bolsen, 1993). 

 Ridwan dan Widyastuti (2001) menyatakan pengawetan hijauan segar atau 

yang disebut silase diharapkan dapat mengatasi permasalahan kekurangan hijauan 

segar terutama pada musim kemarau yang selanjutnya dapat memperbaiki 

produktivitas ternak. Kadar bahan kering yang paling baik untuk hijauan yang 

akan di buat silase adalah sekitar 30-40% (Weiss, 1992). Perry et al., (2003) 

menyatakan bahwa dalam pembuatan silase bahan harus mengandung kadar              

60-75%, teknologi ini melalui esensile yang akan menghasilkan produk silase.  

Ciri-ciri fermentasi silase yang kurang baik yaitu tingginya asam butirat, 

pH, kadar ammonia dan amin, sedangkan ciri-ciri fermentasi yang sempurna yaitu 

pH turun dengan cepat, tidak adanya bakteri clostrodia dan kadar amonia rendah 

(Elferink et al., 2000). Kualitas silase yang baik memiliki kandungan bahan 

kering  35%-40% dan cukup mengandung gula >2% bahan segar (Ohmomo et al., 

2002). Kualitas silase dicapai ketika asam laktat sebagai asam yang dominan 

diproduksi, menunjukkan fermentasi asam yang efisien ketika penurunan pH 

silase terjadi dengan cepat (Harahap, 2009). Semakin cepat fermentasi terjadi, 

semakin banyak nutrisi yang dikandung silase dapat dipertahankan (Schroeder, 

2004). Kriteria kualitas silase dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Karakteristik Kualitas Silase 

Kriteria Baik sekali Baik Sedang Buruk 

Warna Hijau tua Hijau kecoklatan Hijau kecoklatan Tidak hijau 

Cendawan Tidak ada Sedikit Lebih banyak Banyak 

Bau Asam Asam Kurang asam Busuk 

Ph 3,2 - 4,2 4,2 - 4,5 4,5 - 4,8 >4,8 

Sumber : Wiklis (1988) 

 

2.6. Fraksi Serat dalam Bahan Pakan 

Kualitas nutrisi bahan pakan terdiri atas komposisi nilai gizi, energi dan 

aplikasinya pada nilai palatabilitas dan daya cernanya (Raffali, 2010). Kualitas 

nutrisi bahan pakan merupakan faktor dalam memilih dan menggunakan bahan 

pakan tersebut sebagai sumber zat makanan untuk memenuhi kebutuhan pokok 

dan produksinya (Amalia dkk., 2000). Kualitas nutrisi bahan pakan terdiri atas 

komposisi nilai gizi, serta energi dan aplikasinya pada nilai palatabilitas dan daya 
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cernanya, untuk menentukan nilai gizi makanan berserat dapat dilakukan melalui 

analisis ADF dan NDF (Alderman, 1980). 

 

2.6.1. Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) 

Penentuan ADF dilakukan menggunakan larutan detergent acid, dimana 

residunya terdiri atas selulosa dan lignin (Esminger dan Olentine, 1980). Acid 

Detergent Fiber (ADF) merupakan zat makanan yang tidak larut dalam asam yang 

terdiri dari selulosa, lignin dan silika (Van Soest, 1982). Komponen ADF yang 

mudah dicerna adalah selulosa, sedangkan lignin sulit dicerna karena memiliki 

ikatan rangkap, jika kandungan lignin dalam bahan pakan tinggi maka koefisien 

cerna pakan tersebut menjadi rendah (Sutardi et al., 1980)  

Menurut Apriyantono dkk., (1989) ADF sebagian besar terdiri dari selulosa 

dan lignin dan sebagian kecil adalah hemiselulosa, oleh karena itu ADF hanya di 

anggap sebagai selulosa dan lignin 

2.6.2. Kandungan Acid Detergent Lignin (ADL) 

Menurut Mudyantini (2008) lignin merupakan penentu kualitas serat, 

sekaligus memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta memperpendek 

siklus hidup tanaman. Sjorberg (2003) memaparkan lignin merupakan polimer 

dengan struktur aromatik yang terbentuk melalui unit-unit penilpropan yang 

berhubungan secara bersama oleh beberapa jenis ikatan yang berbeda. 

Orth dkk., (1993) lebih dari 30% tanaman tersusun atas lignin yang 

memberikan bentuk yang kokoh dan memberikan proteksi terhadap serangga dan 

patogen. Lignin merupakan senyawa yang heterogen dengan berbagai tipe ikatan 

sehingga membatasi kecernaan dan menguragi energi bagi ternak (sukarti dkk, 

2012). 

 

2.6.3. Kandungan Neutral Detergen Fiber (NDF) 

Muhakka dkk., (2014) NDF adalah isi dari dinding sel yang dapat 

digunakan untuk mengukur ketersediaan isi serat dan merupakan zat makanan 

yang tidak larut dalam detergen netral. Hanafi (2004) menjelaskan dinding sel 

tersusun dari dua jenis serat yang tidak larut dalam detergent neutral yaitu 

hemiselulosa, selulosa, lignin, silika, dan protein disebut Neutral Detergent Fiber  
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(NDF) dan tidak larut dalam detergent asam yakni selulosa, lignin disebut Acid 

Detergent Fibern (ADF). 

Kandungan NDF berkolerasi negatif dengan laju pemecahkannya (Varga 

dkk., 1983). Menurut Church dan Pond (1986) degradasi NDF lebih tinggi 

dibanding degradasi ADF di dalam rumen, karena NDF mengandung fraksi yang 

mudah larut yaitu hemiselosa. 

 

2.6.4. Kandungan Hemiselulosa 

Hemiselulosa merupakan suatu rantai yang amorf dari campuran gula, 

biasanya berupa arabinose, galaktosa, monosa dan xilosa, juga komponen lain 

dalam kadar rendah seperti asam asetat, rantai hemiselulosa lebih mudah dipecah 

menjadi komponen gula penyusunnya dibanding dengan selulosa (Riyanti, 2009) 

Hemiselulosa merupakan kelompok polisakarida heterogen dengan berat molekul 

rendah (Hadrawi, 2014). 

Hemiselulosa kurang tahan terhadap reaksi kimia dibanding selulosa. 

Menurut Church (1976), hemiselulosa dengan mudah dapat dimanfaatkan oleh 

mikroba rumen. Bakteri hemiselulolitik tidak dapat mendegradasi selulosa, 

sebaliknya bakteri selulolitik dapat mendegradasi hemiselulosa (Van Soest, 1982). 

Enzim hemiselulosa yang dihasilkan oleh mikroorganisme rumen akan 

menghidrolisis hemiselulosa dengan hasil akhir asam lemak terbang (VFA) 

(Tillman et al., 1991). Said (1996) menyatakan hemiselulosa dapat difermentasi 

oleh beberapa mikroorganisme yang mampu menggunakan gula pentosa sebagai 

substratnya. Adanya aktifitas mikroorganisme, karbohidrat komplek yang terdiri 

dari selulosa dan hemiselulosa akan dipecah menjadi asam lemak atsiri (asetat, 

propionate dan butirat) (Ranjhan dan Pathak, 1979). 

2.6.4. Kandungan Selulosa  

Selulosa merupakan komponen utama penyusun pada dinding sel tanaman 

(Han et al.,1995). Menurut Saha (2004) kandungan selulosa pada dinding sel 

tanaman tingkat tinggi sekitar 35-50% dari berat kering tanaman. Selulosa 

merupakan komponen utama penyusun diding sel tumbuhan selain hemiselulosa 

dan lignin ( Fogarty, 1983)  
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Aziz dkk., (2002) menerangkan, selulosa mengandung sekitar 50-90% 

bagian berkristal dan sisanya bagian amorf. Hidrolisis sempurna selulosa akan 

menghasilkan monomer selulosa yaitu glukosa, sedangkan hidrolisis tidak 

sempurna akan menghasilkan disakarida dari selulosa yaitu selobiosa (Fan dkk., 

1982) 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Waktu dan Tempat  

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan dimulai bulan Januari - 

Februari 2020 di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian 

dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau serta Laboratorium Analisis Hasil 

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau. 

 

3.2. Bahan dan Alat Penelitian 

3.2.1. Bahan yang Digunakan Sebagai Berikut: 

a. Bahan Pembuatan Silase Pelepah Sawit 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Pelepah Sawit yang sudah 

dichoper. Pelepah sawit diperoleh dari Kabupaten Kampar daerah Rimbo 

panjang. Bungkil Inti Sawit diperoleh dari peternakan Babus Salam Farm 

yang berada dirumbai, dan molases diperoleh dari kampar.  

b. Bahan Analisis Fraksi Serat 

Bahan untuk analisis fraksi serat terdiri dari bahan pembuat larutan Neutral 

Detergent Soluble (NDS) terdiri dari aquades 1 liter, Natrium-lauryl Sulfat 

30 gram, Trittplex III 18,61 gram, Natrium Borat 6,81 gram, Disodium 

Hydrogen Phosfate (  ) 4,58 gram. Bahan kimia untuk membuat 

larutan Acid Detergent Soluble (ADS) terdiri dari  1 N : 27,26 ml, 

CTAB (Cetyl Trymethyl Amonium Bromidae) : 20 gram, Oktanol, Alkohol 

96%. 

3.2.2. Alat 

Peralatan yang digunakan  dalam penelitian ini adalah parang, ember 

plastik, grinder, choper, karet gelang, kantong plastik, dan lakban. Alat untuk 

analisis fraksi serat adalah gelas piala 1.000 mL, spatula, pipet tetes, timbangan 

analitik, Fibertec, yang dilengkapi dengan Hot Extraction dan Cold Extraction, 

pemanas listrik, oven, tanur desikator dan gelas ukur. 
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3.3  Metode Penelitian 

  Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 

dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dengan 4 ulangan 

Adapun pemberian silase perlakuan sebagai berikut. 

A0:  Pelepah Sawit  100% Tanpa Penambahan Bungkil Inti Sawit 

A1: 60 % Pelepah Sawit  + 40% Bungkil Inti Sawit 

A2: 50% Pelepah Sawit + 50 % Bungkil Inti Sawit 

A3: 40% Pelepah Sawit  + 60 % Bungkil Inti Sawit 

Semua perlakuan dilakukan fermentasi anaerob selama 3 minggu dengan 

masing-masing ditambah molases 5% (Harahap dkk., 2019) 

3.4   Prosedur penelitian 

 Prosedur penelitian  sebagai berikut  

1. Persiapan bahan  

Bahan yang disiapkan adalah pelepah sawit. Pelepah dicacah terlebih dahulu 

dengan ukuran 3-4 cm. Selanjutnya pelepah sawit dikeringudarakan sehingga 

diperoleh kadar air antara 60 – 70%. 

2. Proses pencampuran  

Setelah pelepah sawit siap dicacah kemudian, dicampur dengan bungkil inti 

sawit dan molases dimasukkan ke dalam plastik untuk dicampur bersamaan 

serta diaduk –aduk  sesuai dengan perlakuan masing-masing yaitu A0 = 100%  

Pelepah Sawit  (500 g PS + 56,25 ml air + 11,25 molases ), A1 = 60%  PS + 

40% BIS (300 g PS + 200g BIS+ 56,25 ml air + 11,25 ml molases), A2= 50%  

PS + 50% BIS (250 g PS + 250 BIS + 56,25 ml air + 11,25 molases) dan  A3 = 

40%  PS + 60% BIS (200 g BIS + 300 g PS + 56,25 ml air +11,25 molases) 

3.  Proses Fermentasi  

Semua bahan yang tercampur kemudian dipadatkan dalam plastik dan dilakban 

rapat sehingga mencapai keadaan anaerab kemudian disimpan selama              

3 minggu 

4. Pembukaan dan persiapan sampel  

Setelah fermentasi selama 3 minggu dilakukan pembukaan silase dari kantong 

plastik kemudian dilakukan persiapan sampel untuk dianalisis ke Laboratorium 
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Analisa Hasil Pertanian Universitas Riau. Proses penelitian dapat dilihat 

Gambar 3.1 prosedur penelitian 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5 Peubah yang diukur 

Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah  

1. Kandungan NDF % 

2. Kandungan ADF % 

3. Kandungan ADL % 

4. Kandungan Selulosa % 

5. Kandungan Hemiselulosa % 

 

Pengambilan Pelepah Sawit  

KA =60-70% 

Dikering Udarakan 

Pelepah Sawit 

Bungkil Inti Sawit (BIS) 

Penchoperan 

Fermentasi Anaerob 

Selama 3 minggu 

Uji Laboratorium 

Pencampuran 

Sesuai  

Perlakuan  

Molases 

1.NDF % 

2.ADF % 

3.ADL % 

4.Hemiselulosa % 

5.Selulosa % 

A0 : Pelepah Sawit 100% 

A1: 60% Pelepah Sawit + 40%  BIS  

A2: 50% Pelepah Sawit + 50% BIS 

A3: 40% Pelepah Sawit + 60% BIS 
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3.6.1 Prosedur Analisis Fraksi Serat (Lab. AHP UNRI) 

Untuk menentukan kadar lignin, selulosa dan hemiselulosa maka sampel 

terlebih dahulu ditentukan kadar ADF dan NDF (Van Soest, 1985). 

Penentuan Kadar Acid Detergent Fiber (ADF) 

1. Ditimbang sampel lebih kurang 0,4 g kemudian dimasukkan 

kedalam tabung reaksi 50 ml 

2. Ditambah 40 ml larutan ADF kemudian ditutup rapat tabung tersebut 

3. Direbus dalam air mendidih selama 1 jam sambil sesekali dikocok 

4. Disaring dengan sintered glass No. 1 yang telah diketahui 

beratnya (a gram) sambil diidap dengan pompa vacuum. 

5. Dicuci dengan lebih kurang 100 ml air mendidih dan 50 ml alcohol 

6. Diovenkan pada suhu 105
0
 C selama 8 jam atau dibiarkan bermalam 

7. Dinginkan dalam eksikator lebih kurang ½ jam kemudian timbang (b 

gram) Perhitungan : 

b-a 

Kadar ADF = --------------- x 100% 

Berat contoh 

Penentuan Neutral Detergent Fiber (NDF) 

1. Ditimbang sampel lebih kurang 0,2 g 

2. Selanjutnya dimasukkan kedalam tabung reaksi 50 ml 

3. Ditambah 30 ml larutan NDF , kemudian ditutup rapat tabung tersebut 

4. Kemudian direbus dalam air mendidih selama 1 jam (sekali-kali 

dikocok) 

5. disaring ke dalam sintered glass No.1 yang diketahui beratnya (a g) 

sambil diisap dengan pompa vacuum 

6. Dicuci dengan air panas lebih kurang 100 ml (secukupnya) 

7. Dicuci dengan lebih kurang 50 ml alcohol 

8. Diovenkan pada suhu 105
0
 C selama 8 jam atau dibiarkan bermalam 

9. Dinginkan dalam eksikator selama ½ jam kemudian ditimbang (b g) 

Perhitungan : 
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b - a 

Kadar NDF = ----------------- x 100% 

Berat contoh 

Penentuan Lignin dan Selulosa 

1. Disintered glass yang berisi ADF diletakkan diatas petridisk 

2. Ditambahkan 20 ml H2SO4 72% 

3. Sekali-kali diaduk untuk memastikan bahwa serat terbasahi dengan 

H2SO4 72% 

4. Dibiarkan selama 2 jam 

5. Dihisap dengan pompa vacuum sambil dibilas dengan air panas 

secukupnya 

6. Diovenkan selama 8 jam pada suhu 100
0
 C atau dibiarkan bermalam 

7. Dimasukkan kedalam eksikator kemudian timbang (c g) 

8. Dimasukkan kedalam tanur listrik atau panaskan hingga 500
0
C selama                    

2 jam, biarkan agak dingin kemudian masukkan kedalam eksikator 

selama ½ jam 

9. Ditimbang (d g) 

Perhitungan : 

c - d 

Kadar Lignin = ------------------ x 100% 

Berat contoh 

 

Kadar Selulosa = % ADF - % Lignin - % Abu yang tak 

larut Kadar Hemiselulosa = %NDF-%ADF 
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3.7.  Analisa Data  

Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis of 

Variance (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang 

diamati. Jika pada analisis sidik ragam didapat hasil yang berbeda nyata, maka 

dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) (Stell and Torie, 

1995). Model linier dari rancangan tersebut adalah sebagai berikut 

 

Keterangan: Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

  µ = rataan umum 

τi = pengaruh perlakuan ke-i 

εij = pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i = 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 

j = 1, 2, 3, 4  (ulangan 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

1. Perlakuan silase pelepah kelapa sawit 40 % dengan bungkil inti sawit 

60%  mampu menurunkan kandungan ADF, NDF, ADL, mampu 

meningkatkan kandungan selulosa tetapi belum mampu meningkatkan 

hemiselulosa. 

2. Perlakuan silase terbaik adalah pada silase pelepah sawit 40% + 

bungkil inti sawit  60% menghasilkan kandungan NDF 62,97%; ADF 

49,21%; ADL 16,62%; selulosa 27,38%; dan hemiselulosa 13,76%. 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan uji coba pakan silase pelepah sawit dengan subsitusi 

bungkil inti sawit terhadap ternak ruminansia melalui pengamatan performa 

produksinya 
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PERHITUNGAN PENAMBAHAN BAHAN DAN AIR 

Lampiran: 1 

Pembuatan Silase Pelepah Kelapa Sawit (PS) + Bungkil Inti Sawit (BIS) = 1 kg 

 KA Pelepah Aawit  = 45%      KA =45% 

 KA BIS  =  9%  

KA = 45% = 450 

BK = 100 – 45 = 55% 

Silase = KA = 70% = 70% - 45 = 25% 

Jadi  =  ml air untuk 1 kg bahan  

Molases =  x 450 =22,5 ml 

1 kg bahan  PS + BIS  = 112,5ml air , 22,5 molases 

500 g bahan  PS + BIS  = 56,25 ml Air, 11,25 molases  

 

A0 = 100%  Pelepah Sawit  

 500 g PS + 56,25 ml air + 11,25 molases   

 A1 = 60%  PS + 40% BIS 

 300 g PS + 200g BIS+ 56,25 ml air + 11,25 ml molases 

A2= 50%  PS + 50% BIS 

  250 g PS + 250 BIS + 56,25 ml air + 11,25 molases 

A3 = 40%  PS + 60% BIS 

 200 g BIS + 300 g PS + 56,25 ml air +11,25 molases  
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LAMPIRAN  HASIL DATA ANALISIS 

Lampiran: 2 

Sampel  ADF(%) NDF(%) ADL(%) Selulosa(%) Hemiselulosa(%) 

A0u1 55,19 70,10 17,82 25,90 14,91 

A0u2 55,15 69,63 17,78 25,91 14,48 

A0u3 54,28 70,10 17,86 25,79 15,81 

A0u4 55,34 69,99 17,83 25,86 14,65 

A1u1 49,27 62,17 16,59 27,39 12,90 

A1u2 49,21 62,09 16,59 27,32 12,88 

A1u3 49,25 64,56 16,67 27,41 15,31 

A1u4 49,10 63,02 16,64 27,38 13,92 

A2u1 48,48 59,72 15,84 27,71 11,24 

A2u2 48,89 59,70 15,77 27,77 10,81 

A2u3 48,56 59,07 15,83 27,66 10,51 

A2u4 48,49 59,61 15,78 27,80 11,12 

A3u1 47,55 57,12 15,07 28,07 9,57 

A3u2 47,56 57,15 15,09 28,12 9,58 

A3u3 47,38 57,00 15,09 28,07 9,62 

A3u4 47,23 57,15 15,09 28,14 9,92 

Keetrangan : Hasil Analisa Laboratorium Pengolahan Hasil Pertanian Fakultas 

Pertanian Universitas Riau Tahun 2020 
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  Lampiran: 3 Analisis kandungan NDF  fraksi serat silase pelepah sawit dengan 

subsitusi bungkil inti sawit pada level yang berbeda 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

A0 A1 A2 A3 
 1 70,10 62,18 59,72 57,11 249,11 

2 69,63 62,10 59,70 57,14 248,57 

3 70,10 64,56 59,08 56,99 250,73 

4 69,99 63,03 59,61 57,15 249,78 

Jumlah 279,82 251,87 238,11 228,39 998,19 

Rata-rata 69,96 62,97 59,53 57,10 249,55 

Stdev 0,22 1,14 0,30 0,07 

  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (998,19)
2
 : 16 

 = 996.383,28 : 16 

  = 62.273,95 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (70,10)
2
 + (59,08)

2 
+ ...+( 57,15)

2
 - FK 

= 62.650,44 – 62.273,95 

= 376,49 

JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 

      r  

 = (279,82)
2
 + (251,87)

2
 + (238,11)

2 
+ (228,39)

2
- FK 

    4           4                4           4 

 = 62.649,02 – 62.273,95 

 = 375,07 

JKG  = JKT - JKP  

 = 376,49– 375,07 
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 = 1,42 

KTP  = JKP 

    DBP 

 = 375,07 

       3 

 = 125,02 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 1,42 

      12 

 = 0,11 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 125,02 

    0,11 

 = 1.136,54 

Analisis Sidik Ragam NDF 

Sumber 

Keragaman 
db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 375,07 125,02 1.136,54** 3,49 5,95 

Galat 12 1,42 0,11    

Total 15 376,49     

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 

perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu 

dilakukan uji lanjut  

Koefisien Keragaman  =  × 100 

    =  × 100% = 2,09 

Uji DMRT NDF 

DMRT =  

DMRT =  
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 = 0,16 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,49 4,32 0,69 

3 3,22 0,51 4,50 0,72 

4 3,31 0,52 4,62 0,73 

 

 

Urutan dari Kecil ke-Besar 

Perlakuan A3 A2 A1 A0 

Rataan 57,10 59,53 62,97 69,96 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 

A3 VS A2 2,43 0,49 0,69 ** 

A3 VS A1 5,87 0,51 0,72 ** 

A3 VS A0 12,86 0,52 0,73 ** 

A2 VS A1 3,44 0,49 0,69 ** 

A2 VS A0 10,43 0,51 0,72 ** 
  

A1 VS A0 6,99 0,52 0,73 ** 

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 

                      *   = berbeda nyata 

                      ns =  tidak berbeda nyata 

 

Superskrip 

A3 A2 A1 A0 

A B c D 
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 Lampiran: 4  Analisis kandungan  ADF pelepah sawit dengan subsitusi bungkil inti 

sawit pada level yang berbeda 

Ulangan 

Perlakuan Total 

A0 A1 A2 A3 
 1 55,19 49,27 48,48 47,55 200,49 

2 55,15 49,21 48,89 47,56 200,81 

3 54,28 49,25 48,56 47,38 199,47 

4 55,34 49,10 48,49 47,23 200,16 

Jumlah 219,96 196,83 194,42 189,72 800,93 

Rata-rata 54,99 49,21 48,61 47,43 200,23 

Stdev 0,48 0,08 0,19 0,16 

  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (800,93)
2
 : 16 

 = 641.488,87 : 16 

  = 40.093,05 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (55,19)
2
 + (49,25)

2 
+ ...+( 47,23)

2
 - FK 

= 40.230,36 – 40.093,05 

= 137,31 

JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 

      r  

 = (219,96)
2
 + (196,83)

2
 + (194,42)

2 
+ (189,72)

2
- FK 

      4         4               4       4 

 = 40.198,04 – 40.093,05 

 = 104,99 

JKG  = JKT - JKP  

 = 137,31– 104,99 
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 = 32,32 

KTP  = JKP 

    DBP 

  

 = 104.99 

       3 

 = 34,99 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 32,32 

      12 

 = 2.69 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 34,99 

    2,35 

 = 14.88 

Analisis Sidik Ragam ADF 

Sumber 

Keragaman 
db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 104,99 34,99 14.88** 3,49 5,96 

Galat 12 32,32 2,69    

Total 15 137,31     

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh sangat  nyata (P<0,01). 

 

Koefisien Keragaman  =  × 100 

    =  × 100% = 0,85 

Uji DMRT ADF 

DMRT =  

DMRT =  
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 = 0,82 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 2,52 4,32 3,54 

3 3,22 2.64 4,50 3,69 

4 3,31 2,71 4,62 3.79 

 

Urutan dari Kecil ke-Besar 

Perlakuan A3 A2 A1 A0 

Rataan 47,34 48,61 49,21 54,99 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 

A3 VS A2 1,27 2,52 3,54 ns 

A3 VS A1 1,87 2,64 3,69 ns 

A3VS A0 7,65 2,71 3.79 ** 

A2 VS A1 0,60 2,52 3,54 ns 

A2 VS A0 6,38 2.64 3,69 ** 
  

A1 VS A0 5,78 2,71 3,79 ** 

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 

                      *   = berbeda nyata 

                      ns =  tidak berbeda nyata 

 

Superskrip 

A3 A2 A1 A0 

A A a b 
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  Lampiran: 5. Analisis kandungan ADL  fraksi serat silase pelepah sawit dengan 

subsitusi bungkil inti sawit pada level yang berbeda 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

A0 A1 A2 A3 
 1 17,82 16,59 15,84 15,07 65,32 

2 17,78 16,59 15,77 15,09 65,23 

3 17,86 16,67 15,83 15,09 65,45 

4 17,83 16,64 15,78 15,09 65,34 

Jumlah 71,29 66,49 63,22 60,34 261,34 

Rata-rata 17,82 16,62 15,81 15,09 65,335 

Stdev 0,03 0,04 0,04 0,01 

  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (261,34)
2
 : 16 

 = 68.298,60 : 16 

  = 4.268,66 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (17,82)
2
 + (16,67)

2 
+ ...+( 15,09)

2
 - FK 

= 4.285,55 –4.268,66 

= 16,89 

JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 

      r  

 = (71,29)
2
 +( 66,49)

2
 +(66,49)

2 
+(60,34)

2
- FK 

     4              4             4              4 

 =4.285,22– 4.268,66 

 = 16,56 

JKG  = JKT - JKP  

 = 16,89 – 16,56 
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 = 0,33 

KTP  = JKP 

    DBP 

  

 = 16,56 

         3 

 = 5,52 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 0,33 

       12 

 = 0,03 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 5,52 

    0,03 

 = 184 

Analisis Sidik Ragam ADL 

Sumber 

Keragaman 
db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 16,59 5,52 184** 3,49 5,95 

Galat 12 0,33 0,03    

Total 15 16,92     

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 

perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu 

dilakukan uji lanjut  

Koefisien Keragaman  =  × 100 

  =  × 100% = 2,01 

Uji DMRT ADL 

DMRT =  

DMRT =  
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 = 0,09 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0,27 4,32 0,38 

3 3,22 0,29 4,50 0,40 

4 3,31 0,29 4,62 0,41 

 

 

Urutan dari Kecil ke-Besar 

Perlakuan A3 A2 A1 A0 

Rataan 15,09 15,81 16,62 17,82 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 

A3 VS A2 2,00 0,27 0,38 ** 

A3 VS A1 16,00 0,29 0,40 ** 

A3 VS A0 42,00 0,29 0,41 ** 

A2 VS A1 14,00 0,27 0,38 ** 

A2 VS A0 40,00 0,29 0,40 ** 
  

A1 VS A0 26,00 0,29 0,41 ** 

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
                      *   = berbeda nyata 

                      ns =  tidak berbeda nyata 

 

Superskrip 

A3 A2 A1 A0 

A B c d 
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  Lampiran: 6 Analisis kandungan selulosa fraksi serat silase pelepah sawit dengan 

subsitusi bungkil inti sawit pada level yang berbeda 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

A0 A1 A2 A3 
 1 25,90 27,39 27,7100 28,07 109,07 

2 25,91 27,32 27,7700 28,12 109,12 

3 25,79 27,41 27,66 28,07 108,93 

4 25,86 27,38 27,8 28,14 109,18 

Jumlah 103,46 109,50 110,94 112,40 436,30 

Rata-rata 25,87 27,38 27,74 28,10 109,08 

Stdev 0,05 0,04 0,06 0,04 

  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (436,30)
2
 : 16 

 = 190.357,69: 16 

  = 11.897,36 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (25,90)
2
 + (27,41)

2 
+ ...+( 28,14)

2
 - FK 

= 11.908,41 –11.897,36 

= 11,05 

JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 

      r  

 = (103,46)
2
 +(109,50)

2
 +(110,94)

2 
+(112,40)

2
- FK 

     4              4                4               4 

 =11.908,92– 11.897,36 

 = 11,56 

JKG  = JKT - JKP  

 = 11,05– 11,56 
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 = 0,51 

KTP  = JKP 

    DBP 

  

 = 11,56 

         3 

 = 3,85 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 0,51 

       12 

 = 0,04 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 3,85 

    0,04 

 = 96,25 

Analisis Sidik Ragam Selulosa 

Sumber 

Keragaman 
db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 11,56 3,85 96,25 3,49 5,95 

Galat 12 0,51 0,04    

Total 15 12,07     

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 

perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu 

dilakukan uji lanjut  

Koefisien Keragaman  =  × 100 

    =  × 100% = 2,01 

Uji DMRT selulosa 

DMRT =  

DMRT =  
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 = 0,1 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 0.31 4,32 0,43 

3 3,22 0,32 4,50 0,45 

4 3,31 0,33 4,62 0,46 

 

 

Urutan dari Kecil ke-Besar 

Perlakuan A0 A1 A2 A3 

Rataan 25,87 27,38 27,74 28,10 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 

A0 VS A1 1,51 0.31 0,43 ** 

A0 VS A2 1.87 0,32 0,45 ** 

A0 VS A3 2,33 0,33 0,46 ** 

A1 VS A2 0,36 0.31 0,43 * 

A1 VS A3 0,72 0,32 0,45 ** 
  

A2 VS  A3 0,36 0,33 0,46 * 

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
                      *   = berbeda nyata 

                      ns =  tidak berbeda nyata 

 

Superskrip 

A0 A1 A2 A3 

A B c d 
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Lampiran: 7 Analisis kandungan hemiselulosa  fraksi serat silase pelepah sawit 

dengan subsitusi bungkil inti sawit pada level yang berbeda 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

A0 A1 A2 A3 
 1 14,91 12,90 11,2393 9,57 48,62 

2 14,48 12,88 10,8074 9,58 47,75 

3 15,81 15,31 10,5125 9,62 51,26 

4 14,65 13,92 11,1214 9,92 49,61 

Jumlah 59,84 55,03 43,68 38,69 197,24 

Rata-rata 14,96 13,76 10,92 9,67 49,31 

Stdev 0,60 1,15 0,33 0,16 

  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (197,24)
2
 : 16 

 = 38.902,71: 16 

  = 2.432,42 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (14,91)
2
 + (15,31)

2 
+ ...+( 9,92)

2
 - FK 

= 2.508,86 –2.432,42 

= 77,44 

JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 

      r  

 = (59,84)
2
 +(55,03)

2
 +(43,68)

2 
+(38,69)

2
- FK 

     4              4            4             4 

 =2.503,45 – 2.432,42 

 = 72,03 

JKG  = JKT - JKP  

 = 77,44 – 72,03 
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 = 5,41 

KTP  = JKP 

    DBP 

  

 = 72,03 

         3 

 = 24,01 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 5,41 

       12 

 = 0,45 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 24,01 

    0,45 

 = 53,36 

Analisis Sidik Ragam Hemiselulosa 

Sumber 

Keragaman 
db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 72,03 24,01 53,36 3,49 5,95 

Galat 12 5,41 0,45    

Total 15 77,44     

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 

perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu 

dilakukan uji lanjut  

Koefisien Keragaman  =  × 100 

    =  × 100% = 2,01 

Uji DMRT Hemiselulosa 

DMRT =  

DMRT =  
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 = 0,34 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 1,07 4,32 1,46 

3 3,22 1,09 4,50 1,53 

4 3,31 1,12 4,62 1,57 

 

 

Urutan dari Kecil ke-Besar 

Perlakuan A3 A2 A1 A0 

Rataan 9,67 10,92 13,76 14,96 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 

A3 VS A2 1,25 1,12 1,46 * 

A3 VS A1 4,09 1,09 1,53 ** 

A3 VS A0 5,29 0,33 1,57 ** 

A2 VSA1  2,84 1,07 1,46 ** 

A2 VS A0 4,04 1,09 1,53 ** 
  

A1 VS A0 1,20 1,12 1,57 * 

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 

                      *   = berbeda nyata 

                      ns =  tidak berbeda nyata 

 

Superskrip 

A3 A2 A1 A0 

a B c D 
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Lampiran Dokumentasi 
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Pembungkusan Silase 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Pembungkusan Silase 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Penyimpanan  silase 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Produk silase 
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